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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Panduan Wawancara

Wawancara oleh Staff Pelaksana Pariwisata Kota Depok

o ~ D

Pada bagian apa anda bekerja di Dinas Pariwisata Kota Depok?

Apa yang anda ketahui terkait dengan Situ Pedongkelan?

Apa yang anda ketahui terkait pokdarwis Situ Pedongkelan?

Bagaimana potensi pariwisata yang dimiliki Situ Pedongkelan?

Apakah pengelola objek pariwisata Situ Pedongkelan langsung dari
masyarakat sekitar?

Apa peran Dinas Pariwisata Kota Depok dalam mengembangkan
pariwisata Situ Pedongkelan?

Apa saja program yang telah dirancang oleh Dinas Pariwisata Kota Depok
untuk melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan?

Apa target Dinas Pariwisata terhadap pengembangan pariwisata di Situ
Pedongkelan?

Apa faktor pendukung dan penghambat yang dialami Dinas Pariwisata
Kota Depok dalam melakukan pengembangan pariwisata di Situ

Pedongkelan ini?

Wawancara oleh Juru Situ Pedongkelan

1
2
3.
4

Apa tugas juru situ?

Bagaimana sejarah Situ Pedongkelan?

Bagaimana kondisi Situ Pedongkelan dahulu?

Apakah perbedaan Situ Pedongkelan dahulu dengan sekarang berbeda
jauh?

Apa yang melatar belakangi dari adanya pengembangan pariwisata di Situ

Pedongkelan ini?



6.

Kenapa masyarakat menginginkan Situ Pedongkelan dijadikan sebagai

objek pariwisata?

Wawancara Oleh Wakil Ketua Pokdarwis Situ Pedongkelan Sekaligus

Ketua Rt. 005 Rw. 005

o > w e

10.

11.

12.

13.
14.

Apa pekerjaan sehari-sehari anda?

Apa yang melatar belakangi terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan?
Berapa anggota Pokdarwis Situ Pedongkelan?

Apa tujuan terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan?

Apa saja program-progam Pokdarwis dalam melakukan pengembangan
pariwisata lokal di Situ Pedongkelan?

Bagaimana pelaksanaan program-program yang dilakukan oleh Pokdarwis
Situ Pedongkelan?

Dengan lembaga apa saja Pokdarwis bekerjasama dalam mengembangkan
Situ Pedongkelan?

Apakah lembaga yang bekerjasama dengan Pokdarwis masih terus
mendampingi dalam pengembangan pariwisata?

Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki Pokdarwis itu mendukung
berjalannya program?

Bagimana respon masyarakat dengan adanya pengembangan pariwisata
yang dilakukan oleh Pokdarwis Situ Pedongkelan?

Bagaimana kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan?

Berasal dari mana saja pendanaan keuangan Pokdarwis Situ Pedongkelan?
Apakah dengan terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan dalam
melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan dapat

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar?



15. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pokdarwis Situ Pedongkelan

dalam melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan?

Wawancara oleh Bendahara Pokdarwis Situ Pedongkelan

1.
2.

Bagaimana kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan?

Berasal dari mana sumber keuangan yang didapat oleh Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

Untuk apa saja pengalokasian keuangan Pokdarwis Situ Pedongkelan?
Kapan dilakukannya laporan keuangan kepada Pokdarwis dan kepada
Dinas Pariwisata Kota Depok?

Apa saja yang menjadi kendala dalam mengelola keuangan Pokdarwis

Situ Pedongkelan?

Wawancara oleh Ketua Karang Taruna RT. 005

1.

Pengalaman apa yang telah didapat dari keterlibatan karang taruna dalam
pengembangan pariwisata di Situ pedongkelan?

Dalam kegiatan apa saja karang taruna terlibat dengan Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

Keuntungan apa saja yang sudah didapat dari kerjasama karang taruna

dengan Pokdarwis dalam pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan?

Wawancara oleh Sekretaris RT. 005 RW. 005

1.
2.

Bagaimana kondisi masyarakat sekitar Situ Pedongkelan?
Apakah dengan adanya pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan dapat

memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar?

Wawancara oleh Ketua RW. 005 Kelurahan Tuqu




1. Bagaimana kondisi masyarakat sekitar Situ Pedongkelan?

2. Apakah lingkungan dan masyarakat sekitar dapat merasakan manfaat dari

adanya pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan?

Wawancara oleh Pedagang di Area Sekitar Situ Pedongkelan

Sudah berapa lama anda berjualan di Situ Pedongkelan?

Berjualan apa saja di Situ Pedongkelan?

Apakah dengan adanya program-program pengembangan pariwisata yang
dilakukan oleh pokdarwis Situ Pedongkelan dapat membantu

perekonomian anda?

Wawancara oleh Ketua Karang Taruna Kelurahan Tugu

1.
2.

Siapa nama anda?
Bagaimana kondisi masyarakat yang ada di Kelurahan Tugu dari segi

Pendidikan, sosial agama, dan ekonomi?

Wawancara oleh Petugas Sepeda Air Situ Pedongkelan Sekaligus Anggota

Pokdarwis Situ Pedongkelan

1.

Sudah berapa lama bekerja menjadi petugas sepeda air di Situ
Pedongkelan?

Apakah dengan adanya pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan
dapat membantu perekonomian masyarakat?

Bagaimana pelaksanaan dalam melakukan pelayanan kepada pengunjung?

Bagaimana perawatan yang dilakukan dalam merawat sepeda air?



B. Transkip Wawancara

Informan 1

Nama: Muhammad Zunur Hadi

Jabatan: Staff Pelaksana Pariwisata Kota Depok
Tanggal: 29 Oktober 2022
Tempat: Media Online

Hasil Wawancara

1.

Pada bagian apa anda bekerja di Dinas Pariwisata Kota Depok?

“Staff pelaksana pariwisata Kota Depok”

Apa yang anda ketahui terkait dengan Situ Pedongkelan?

“Yang saya ketahui tentang Situ Pedongkelan itu adalah salah satu daya
tarik wisata alam yang sejauh ini sangat potensial untuk dijadikan tempat
destinasi wisata oleh para pengunjung. Situ ini berada di perbatasan antara
jakarta dengan Depok”

Apa yang anda ketahui terkait pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Pokdarwis Situ Pedongkelan terentuk pada tahun 2014. Dalam
pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan bukan hanya
mengandalkan Pokdarwis, tapi juga perlu adanya keterlibatan lurah
setempat untuk ikut membantu pengelolaan potensi daya Tarik wisata
lainnya”

Bagaimana potensi pariwisata yang dimiliki Situ Pedongkelan?

“Potensi Situ Pedongkelan cukup bagus untuk menarik pengunjung lokal
maupun daerah lain, namun msh blm banyak nya ide-ide atau kreatifitas
lainnya untuk dikembangkan agar potensi daya tarik di sana lebih menarik
minat pengunjung”

Apakah pengelola objek pariwisata Situ Pedongkelan langsung dari
masyarakat sekitar?

“Ya, para anggota Pokdarwis yang ditunjuk untuk mengelola Situ

Pedongkelan itu dari warga atau masyarakat sekitar Kelurahan Tugu”



Apa peran Dinas Pariwisata Kota Depok dalam mengembangkan
pariwisata Situ Pedongkelan?

“Dengan cara mempromosikan di media sosial seperti instagram dan
youtube serta cetakan seperti flyer, peta wisata, buku saku, buku panduan,
serta promosi melalui pameran-pameran luar daerah. Dan juga selalu
berkoordinasi dan bersinergi antara Pokdarwis dengan dinas”

Apa saja program yang telah dirancang oleh Dinas Pariwisata Kota Depok
untuk melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan?
“Program-program untuk Situ Pedongkelan ke depan saya belum tau,
belum adanya program-program yang dirancang untuk Situ Pedongkelan”
Apa target Dinas Pariwisata terhadap pengembangan pariwisata di Situ
Pedongkelan?

“Target yang kita inginkan adalah terciptanya kreatifitas dari Pokdarwis
setempat, sehingga dapat menarik pengunjung wisata ke Situ Pedongkelan
agar terciptanya pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar”

Apa faktor pendukung dan penghambat yang dialami Dinas Pariwisata
Kota Depok dalam melakukan pengembangan pariwisata di Situ
Pedongkelan ini?

“Atraksi : minimnya atraksi yang diciptakan di Situ Pedongkelan, atraksi
yg terdapat di Situ Pedongkelan untuk saat ini hanyalah sepeda air dan
spot foto, blm adanya kreatifitas lainnya yg diciptakan di Situ
Pedongkelan”



Informan 2

Nama: Sain Iskandar

Jabatan: Juru Situ Pedongkelan
Tanggal: 20 Januari 2022
Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1.

Apa tugas juru situ?

“Juru situ bertugas untuk selalu mengontrol keadaan Situ Pedongkelan
setiap harinya. Saya selalu melakukan pengontrolan setiap hari lalu
melaporkannya kepada dinas terkait. Laporan yang saya berikan kepada
dinas setiap hari lalu dibuat juga laporan perbulannya”

Bagaimana sejarah Situ Pedongkelan?

“Situ Pedongkelan itu merupakan situ alami. Salah satu situ yang berada
di Kota Depok. Situ ini merupakan area tampungan air yang digunakan
oleh masyarakat. Dengan adanya kepedulian masyarakat sekitar terhadap
Situ Pedongkelan maka masyarakat mulai membenahi dan membersihkan
Situ Pedongkelan Bersama-sama pada bulan kebersihan itu dinamakan
bulan peduli kabersihan Situ Pedongkelan”

Bagaimana kondisi Situ Pedongkelan dahulu?

“Dulu kondisi Situ pedongkelan sangat mengkhawatirkan, airnya
kecoklata, banyak sampah, banyak tumbuhan eceng gondok, dan banyak
keramba ikan milik masyarakat sekitar”

Apakah perbedaan Situ Pedongkelan dahulu dengan sekarang berbeda
jauh?

“Dahulu  Situ Pedongkelan sangat kotor, sangat mengkhawatirkan.
Berbeda dengan kondisi sekarang sudah dirawat dan dilestarikan oleh
Pokdarwis”

Apa yang melatar belakangi dari adanya pengembangan pariwisata di Situ

Pedongkelan ini?



“Masyarakat sekitar sangat khawatir dengan keadaan situ yang semakin
buruk. Masyarakat ingin Situ Pedongkelan dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar”

Kenapa masyarakat menginginkan Situ Pedongkelan dijadikan sebagai
objek pariwisata?

“Agar Situ Pedongkelan dapat dilestarikan, bersih, dan terawat.
Masyarakat juga berharap agar dapat merasakan manfaat dari keberadaan

Situ Pedongkelan”



Informan 3

Nama: Irfan Nurdien

Jabatan: Wakil Ketua Pokdarwis Situ Pedongkelan Sekaligus Merangkap Ketua
RT. 005

Tanggal: 14 September 2022

Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1.

Apa pekerjaan sehari-sehari anda?

“Pekerjaan sehari-hari saya wiraswasta”

Apa yang melatar belakangi terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan?
“Terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan dilatar belakangi dengan
keinginan masyarkat untuk ada sebuah kelompok secara resmi atau
terbentuk strukturalnya untuk mengembangkan Situ Pedongkelan”

Berapa anggota Pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Anggota Podarwis awalnya ada 47 orang, tapi sekarang anggota yang
aktif hanya 21 orang saja”

Apa tujuan terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Pokdarwis memiliki tujuan agar dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh Situ Pedongkelan dan berharap dengan pengembangan yang
dilakukan itu dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat”

Apa saja program-progam Pokdarwis dalam melakukan pengembangan
pariwisata lokal di Situ Pedongkelan?

“Program yang sudah dilaksanakan adalah penguatan tanggul, pengadaan
area jogging track, dan pengadaan sepeda air”

Bagaimana pelaksanaan program-program yang dilakukan oleh Pokdarwis
Situ Pedongkelan?

“Pelaksanaan program Pokdarwis dilakukan bekerja sama baik dengan
dinas ataupun dengan masyarakat. Setiap program tentu berbeda

pelaksanaan programnya”



10.

11.

12.

Dengan lembaga apa saja Pokdarwis bekerjasama dalam mengembangkan
Situ Pedongkelan?

“Dengan Disporyata Kota Depok, Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR), Dinas Kehutanan dan Lingkunagn Hidup (DKLH), TNI
(Brigif 17), organisasi Keluarga Besar Putra Putri Polri (KBPPP), Balai
Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane (BBWSCC), dan karang
taruna”

Apakah lembaga yang bekerjasama dengan Pokdarwis masih terus
mendampingi dalam pengembangan pariwisata?

“Ya masih terus mendampingi dan mengevaluasi”

Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

“Sementara ini sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pokdarwis Situ
Pedongkelan adalah sepeda air, dermaga air, saung wisata, dan lapangan
volley”

Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki Pokdarwis itu mendukung
berjalannya program?

“Ya sejauh ini sarana yang kita miliki cukup mendukung”

Bagimana respon masyarakat dengan adanya pengembangan pariwisata
yang dilakukan oleh Pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Masyarakat merespon baik dengan apa yang dilakukan oleh Pokdarwis di
Situ Pedongkelan”

Bagaimana kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan dalam segi sosial itu
kita masih terus melakukan kegiatan Bersama-sama, bergotong royong,
dan melakukan pekerjaan dengan ikhlas tanpa gaji sepeserpun. Lalu jika
kondisi pendidikannya rata-rata dari kita itu tamat pada tingkat SLTA.
Dan kondisi ekonominya mayoritas pekerjaan anggota Pokdarwis itu

sendiri wiraswasta”



13.

14.

15.

Berasal dari mana saja pendanaan keuangan Pokdarwis Situ Pedongkelan?
“Uang yang masuk dalam pembukuan Pokdarwis itu berasal dari hasil
penjualan tiket sepeda air, uang sewa lapangan apabila ada yang
menyewa, uang kebersihan dari pedagang”

Apakah dengan terbentuknya Pokdarwis Situ Pedongkelan dalam
melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar?

“Sejauh ini masyarakat menuturkan bahwa mereka merasakan manfaat
dari adanya pengembangan pariwisata di Situ pedongkelan”

Apa saja faktor pendukung dan penghambat Pokdarwis Situ Pedongkelan
dalam melakukan pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan?

“faktor pendukungnya adalah keterlibatan dan keaktifan pengurus,
keterlibatan masyarakat dan juga lembaga. Jika faktor penghambatnya itu
kurangnya kesadaran masyarakat atau pengunjung untuk menjaga
kebersihan, terkadang cuaca yang tidak menentu atau ketika hujan

mengharuskan sepeda air harus tutup”



Informan 4

Nama: Aji Romadhona

Jabatan: Bendahara Pokdarwis Situ Pedongkelan
Tanggal: 28 September 2022

Tempat: di Situ Pedongkelan

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan?

“Kondisi masyarakat Pokdarwis Situ Pedongkelan dalam segi sosial itu
kita masih terus melakukan kegiatan Bersama-sama, bergotong royong,
dan melakukan pekerjaan dengan ikhlas tanpa gaji sepeserpun. Lalu jika
kondisi pendidikannya rata-rata dari kita itu tamat pada tingkat SLTA.
Dan kondisi ekonominya mayoritas pekerjaan anggota Pokdarwis itu
sendiri wiraswasta”

Berasal dari mana sumber keuangan yang didapat oleh Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

“Uang yang masuk dalam pembukuan Pokdarwis itu berasal dari hasil
penjualan tiket sepeda air, uang sewa lapangan apabila ada yang
menyewa, uang kebersihan dari pedagang”

Untuk apa saja pengalokasian keuangan Pokdarwis Situ Pedongkelan?
“Uang yang masuk ke dalam pembukuan Pokdarwis itu digunakan untuk
ketika ada acara atau kegiatan serta jika ada sarana prasarana yang rusak
itu memperbaikinya menggunakan uang yang masuk”

Kapan dilakukannya laporan keuangan kepada Pokdarwis dan kepada
Dinas Pariwisata Kota Depok?

“Laporan keuangan kepada Pokdarwis dilakukan 1 bulan sekali aau ketika
rapat evaluasi, sedangkan laporan kepada dinas itu dilakukan 1 tahun

sekali”



Apa saja yang menjadi kendala dalam mengelola keuangan Pokdarwis
Situ Pedongkelan?

“Apabila pengunjung sedang sepi itu membuat tidak ada pemasukan dan
itu membuat kita bingung untuk menggaji pegawai sepeda air, terlebih

ketika keuanga minus akibat sepinya pengunnjung”



Informan 5

Nama: Agam Sobari

Jabatan: Ketua Karang Taruna RT. 005
Tanggal: 15 September 2022

Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1. Pengalaman apa yang telah didapat dari keterlibatan karang taruna dalam

pengembangan pariwisata di Situ pedongkelan?
“Bagi kami para pemuda yang terlibat dalam pengembangan pariwisata
Situ Pedongkelan itu sendiri mendapat pengalaman yang luar biasa,
bagaimana kita para remaja dibentuk untuk menjadi generasi penerus
dalam mengembangkan Situ Pedongkelan ini”

2. Dalam kegiatan apa saja karang taruna terlibat dengan Pokdarwis Situ
Pedongkelan?

“Hampir dalam setiap program kegiatan kami terlibat”

3. Keuntungan apa saja yang sudah didapat dari kerjasama karang taruna
dengan Pokdarwis dalam pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan?
“Keuntungan yang didapat selain dari pengalaman, bekerjasama dengan
Pokdarwis juga kami membagi hasil dari uang parker juga uang

kebersihan untuk masuk ke dalam kas karang taruna”



Informan 6

Nama: Bella Belinda
Jabatan: Sekretaris RT. 005 RW. 005
Tanggal: 14 September 2022

Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana kondisi masyarakat sekitar Situ Pedongkelan?

“Kondisi masyarakat sekitar Situ pedongkelan sendiri dapat dikatakan
sudah menengah ke atas, baik dalam kondisi ekonomi, pendidikan
ataupun sosialnya”

Apakah dengan adanya pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar?

“Ya masyarakat sudah merasakan manfaat dari adanya pengembangan

pariwisata Situ Pedongkelan”

Informan 7

Nama: Feri Riza Ananta
Jabatan: Ketua RW. 0005 Kelurahan Tugu
Tanggal: 14 September 2022

Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana kondisi masyarakat sekitar Situ Pedongkelan?

“Kondisi masyarakat sekitar Situ pedongkelan sendiri dapat dikatakan
sudah menengah ke atas, baik dalam kondisi ekonomi, pendidikan
ataupun sosialnya”

Apakah lingkungan dan masyarakat sekitar dapat merasakan manfaat dari

adanya pengembangan pariwisata Situ Pedongkelan?



“Lingkungan dan masyarakat sekitar Situ Pedongkelan sekarang sudah
mulai merasakan manfaat dari adanya pengembangan pariwisata yang
dilakukan di Situ pedongkelan”



Informan 8

Nama: Elizabeth

Jabatan: Pedagang di Area Situ Pedongkelan
Tanggal: 28 September 2022
Tempat: di Area Pedagang

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama anda berjualan di Situ Pedongkelan?

“Hampir 6 bulan”

Berjualan apa saja?

“Saya jasuke macam-macam topingnya dan dimsum. Rencana nanti
sempol ayam dan seafood korea yang mengikut zaman

Apakah dengan adanya program-program pengembangan pariwisata yang
dilakukan oleh pokdarwis Situ Pedongkelan dapat membantu
perekonomian anda?

“Jadi begini sebenarnya secara jujur, ibu berdagang bukan untuk
memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga, ibu berdagang untuk punya
banyak teman, senang apabila apa yang ibu masak dimakan banyak orang,
dan sebagai hiburan saya bertemu degan banyak orang”

Apa perbedaan dari sebelum berdagang dan ketika sudah berdagang?
“Perbedaannya cucu bisa jajan, ibu bisa nabung. Lumayan bisa untuk diri
sendiri tidak harus minta ke anak saya”

Apakah ibu masyarakat sekitar Situ Pedongkelan?

“Ya saya masih masyarakat sekitar sini. Cuma saya keturunan NTT Flores
tapi lahir disini. lbu dari tahun 2004 sudah tinggal di sekitar Situ
Pedongkelan”

Bagaimana perbedaan Situ Pedongkelan dari sebelum adanya wisata air

ini dengan sekarang sudah adanya wisata air?



“Saya bersyukur tinggal di area Situ Pedongkelan, kian hari makin
berkembang. Melalui wisata air banyak orang berkunjung. Dengan adanya

wisata air ini mengundang orang-orang untuk datang kesini”



Informan 9

Nama: Karningsih

Jabatan: Pedagang di Area Situ Pedongkelan
Tanggal: 28 September 2022
Tempat: di Area Pedagang

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama anda berjualan di Situ Pedongkelan?

“Kurang lebih sudah 3 tahun”

Berdagang apa anda di Situ Pedongkelan?

“Berdagang soto lamongan dan minuman aja”

Apakah dengan adanya program-program pengembangan pariwisata yang
dilakukan oleh pokdarwis Situ Pedongkelan dapat membantu
perekonomian anda?

“Alhamdulillah meningkat sedikit demi sedikit. Saya sudah lama
berjualan soto tapi tidak disini, kalo disini berjualan terus meningkat
banyak langganan. Pemasukan saya juga lebih baik dari seblumnya”

Apa perbedaan dari sebelum adanya wisata air Situ Pedongkelan dengan
sekarang sudah ada?

“Perbedaannya jauh banget. Ibu sama pak de udah lama berdagang disini
tapi dulu sepi banget cuma laku 2 mangkok sehari dan semenjak adanya

wisata air jadi lebih rame dan ini meningkatkan ekonomi saya”



Informan 10

Nama: Rohani

Jabatan: Peadagang di Area Situ pedongkelan
Tanggal: 28 September 2022

Tempat: di Area Pedagang

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama anda berjualan di Situ Pedongkelan?

“Dari sebelum adanya wisata air sudah berdagang, sudah 25 tahun”
Berdagang apa anda di Situ Pedongkelan?

“Berdagang lauk matang dan minum-minuman”

Apakah dengan adanya program-program pengembangan pariwisata yang
dilakukan oleh pokdarwis Situ Pedongkelan dapat membantu
perekonomian anda?

“Merasa terbantu, ada peningkatan dibanding sebelum adanya
pengembangan pariwisata ini. Dulu pendapatan saya hanya 500.000
perbulan tapi sekarang sudah sampai 1.000.000, setidaknya cukup untuk

membayar kontrakan”



Informan 11

Nama: Alamsyah

Jabatan: Ketua Karang Taruna Kelurahn Tugu
Tanggal: 13 Oktober 2022

Tempat: di Rumahnya

Hasil Wawancara

1. Apa tugas anda di Kelurahan Tugu?
“Sebagai ketua karang taruna Kelurahan Tugu saya disini merangkul anak
remaja yang berada di Kelurahan Tugu untuk terus aktif dalam segala
bentuk kegiatan terutama dalam kegiatan sosial”

2. Bagaimana kondisi masyarakat yang ada di Kelurahan Tugu dari segi
Pendidikan, sosial agama, dan ekonomi?
“Jika dilihat secara global dan menyeluruh kondisi masyarakat di
Kelurahan Tugu sudah terbilang cukup baik. Dalam aspek pendidikan
seluruh masyarakat sudah sekolah, didukung dengan akses pendidikan yang
memadai. Disini sekolah baik negeri ataupun swasta ada, tinggal bagaimana
keinginan dan kesadaran dari masyarakat itu sendiri untuk menempuh
pendidikan. Lalu dalam aspek sosial agama, disini banyak umat bermacam-
macam agama tapi mayoritas tentu islam. Dalam kegiatan islami misalnya
banyak majlis ta’lim. Walaupun banyak bermacam-macam agama tapi
kehidupan masyarakat di sini rukun dan guyub. Jika dalam aspek ekonomi
rata-rata masyarakat di sini perekonomiannya menengah ke atas

kebanyakan pegawai swasta”



Informan 12

Nama: Deni

Jabatan: Petugas Sepeda Air di Situ Pedongkelan
Tanggal: 30 Mei 2021
Tempat: di Situ Pedongkelan

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama bekerja menjadi petugas sepeda air di Situ
Pedongkelan?

“Dari awal wisata air Situ pedongkelan ini diresmikan sudah bekerja
disini”

Apakah dengan adanya pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan
dapat membantu perekonomian masyarakat?

“Cukup membantu, yang tadinya saya tidak bekerja sekarang saya dapat
bekerja walaupun gajinya tidak seberapa”

Bagaimana pelaksanaan dalam melakukan pelayanan kepada pengunjung?
“Semaksimal mungkin saya lakukan yang terbaik agar pengunjung
nyaman berada di Situ Pedongkelan”

Bagaimana perawatan yang dilakukan dalam merawat sepeda air?

“Setiap hari saya merawat sepeda air, dilap jika sudah selesai

pengoperasiannya, diberi grease gemuk agar goesannya lancer”



Informan 13

Nama: Muhammad Nasir

Jabatan: Petugas Sepeda Air di Situ Pedongkelan
Tanggal: 30 Mei 2022
Tempat: di Situ Pedongkelan

Hasil Wawancara

1.

Sudah berapa lama bekerja menjadi petugas sepeda air di Situ
Pedongkelan?

“Sudah dari wisata air ini ada saya sudah bekerja disini, sebelumnya juga
berkecimpung dalam perawatan Situ Pedongkelan ini karena saya
memang masih masyarakat sekitar”

Apakah dengan adanya pengembangan pariwisata di Situ Pedongkelan
dapat membantu perekonomian masyarakat?

“Saya cukup terbantu, dengan adanya pengembangan pariwisata ini saya
dapat bekerja”

Bagaimana pelaksanaan dalam melakukan pelayanan kepada pengunjung?
“Melakukan pelayanan sebaik mungkin. Selain itu sebelum membuka atau
mengoperasikan kita bersihkan dulu seluruh area Situ Pedongkelan”
Bagaimana perawatan yang dilakukan dalam merawat sepeda air?

“Sering dibersihkan setelah pengoperasian, lalu sering diberi grease

gemuk juga”



DOKUMENTASI

5 , Y f

Kondisi Situ Pedongkelan Wawancara dengan Ibu Rohani,

pedagang di area Situ
Pedongkelan

Wawancara dengan Ibu
Elizabeth, pedagang di area
Situ Pedongkelan

Wawancara dengan petugas
sepeda air Situ Pedongkelan



Lapak/warung yang Arsip Dokumen Situ

dimiliki pedagang pada Pedongkelan
area jogging track

Kondisi area jogging track Situ Kegiatan kerja bakti sepadan situ
Pedongkelan Bersama dengan masyarakat sekitar

Dermaga Sepeda Air Rapat kerja pokdarwis Situ
Pedongkelan



Kegiatan perapihan konblok pada Kegiatan perapihan pagar pada area
area jogging track jogging track

Y,

Kegiatan perbaikan filter sampah Kegiatan renovasi lapangan volley
pada inlet/pintu air yang masuk dan area parkir di Situ Pedongkelan

P i

b i A

Saung Wisata di Situ Pedongkelan

Kegiatan kerja bakti Bersama
masyarakat sekitar dan karang
taruna






